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LUMAJANG,- Upaya pencarian dan evakuasi masih terus dilakukan oleh aparat
Kepolisian baik dari Polres Lumajang, maupun dari personel bantuan Polres
jajaran dan dari Polda Jatim sendiri.

Kapolres menuturkan, bahwa dalam upaya pencarian itu, pihaknya telah



menerjunkan tim K9 ke lokasi pasca erupsi Gunung Semeru yang terjadi
beberapa waktu lalu itu.

"Kami berharap, adanya anjing pelacak itu bisa membantu kami selama proses
pencarian korban erupsi yang tertimbun material," ujar Kapolres Lumajang, AKBP
Eka Yekti Hananto Seno. Jumat, 10 Desember 2021 siang.

“Sekarang yang sedang melaksanakan penyisiran berjumlah 29 personel Polri,
dengan dilengkapi 11 anjing pelacak, unit-unit K9 yang kami libatkan ini berasal
dari Ditpolsatwa Mabes Polri,  Unit Pammat 2 K9 Polda Jatim, unit K9 Polresta
Malang Kota, dan Unit K9 Polres Lumajang,”jelas Eka Yekti.

Anjing pelacak yang digunakan untuk pencarian dan evakuasi korban ini,
menurut Eka Yekti memiliki kemampuan khusus dalam pencarian mayat.

“Tentunya personel yang kami libatkan sangat mumpuni dibidangnya, selain itu
mereka dilengkapi dengan 11 anjing pelacak jenis, belgian malinois, herder,
dutchsheprd, labrador, ini khusus mencari kadaver atau mayat,” imbuhnya.

Kapolres juga tidak menampik ketika para anggota K9 ini mengalami kendala
dilapangan saat bertugas melacak keberadaan kadaver.

“Ya, kita tahu ya, cuaca yang tidak menentu masih menjadi penghalang utama
dalam proses pelacakan itu, termasuk guguran lava atau erupsi walau kecil
masih terjadi, struktur medan pasir sangat keras dan tebal sehingga sulit untuk
membuat pori, ini menyulitkan anjing untuk mengendus keberadaan kadaver dan
menentukan titik dimana yang harus digali oleh tim evakuasi, selain itu medan
masih bersuhu tinggi atau panas sehingga anjing pelacak kesulitan menempuh
lokasi sasaran,” jelas Eka Yekti.

Proses pencarian itu, kata dia, juga melibatkan aparat TNI dan BPBD setempat,
hingga para relawan. Upaya yang keras dan kerjasama yang baik tentunya tidak
menghianati hasil. 

Tercatat pada lusa lalu (8/12/21) unit K9 berhasil menentukan 4 titik penggalian
dengan cepat, yang benar ternyata ditemukan jenazah korban erupsi di titik
tersebut.

“Hari ini, saya juga mendapat laporan bahwa telah ditentukan 3 titik baru yang
diduga sebagai titik keberadaan korban erupsi, nanti kita cek lagi, semoga saja
hasilnya segera kita dapat,” ulas Kapolres.

Tak lupa Kapolres mengimbau kepada masyarakat yang merasa kehilangan
anggota keluarganya dalam bencana ini, untuk segera mendatangi Posko
Darurat atau melaporkan kepada Polsek setempat.

"Kami juga memerlukan kerjasama masyarakat, terutama melaporkan ciri-ciri
kerabatnya yang hilang ketika erupsi. Sebab, itu juga sangat membantu proses
identifikasi," jelasnya.

Diketahui, selain pengerahan anjing pelacak, berbagai dukungan dari pihak
Polda Jatim diterjunkan ke Polres Lumajang. Salah satunya, pengerahan 14
excavator.Ia berharap, dengan adanya pengerahan beberapa bantuan oleh pihak



Polda Jatim itu, nantinya bisa memperlancar proses pencarian dan evakuasi para
korban erupsi Semeru.

"K9 menentukan titiknya, untuk penggalian kita gunakan excavator yang sudah
disiapkan, kami berharap, proses pencarian ini segera tuntas," pungkas
Kapolres.(Oborlmj/Jon)


